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ABSTRAK 

 

Latar Belakang :Maloklusi merupakan penyimpangan oklusi gigi yang tidak sesuai dari keadaan 

normal. Prevalensi maloklusi di Indonesia masih cukup tinggi. Keadaan maloklusi tidak hanya 

mengganggu secara fisik namun juga mental sehingga dapat menurunkan kualitas hidup. Kualitas hidup 

dilihat dari empat domain yaitu gejala oral, keterbatasan fungsional, kesejahteraan emosional, 

kesejahteraan sosial. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan hubungan maloklusi gigi dengan kualitas 

hidup remaja usia 12-14 tahun di SMP Negeri 29 Semarang.Metode :Jenis penelitian ini 

adalahobservasional analitik dengan rancangan cross-sectional. Sampel diambil dengan purposive 

sampling, dengan jumlah 75 sampel yang berusia 12-14 tahun yang telah memenuhi kriteria penelitian. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner Child Perception Quesionnaire untuk usia 11-14 tahun 

(CPQ11-14) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Pemeriksaan tingkat keparahan 

maloklusi menggunakan indek ICON (Index of Complexity, Outcome and Need), analisa data yang 

digunakan yaitu uji korelasi Rank Spearman.Hasil :hasil dari total 75 sampel didapatkan mayoritas 

sampel dengan tingkat keparahan maloklusi sangat ringan sebanyak 30 sampel (40%) memiliki kualitas 

hidup baik. Adanya hubungan yang bermakna antara maloklusi gigi dengan kualitas hidup secara 

keseluruhan (p<0.05), pada domain kesejahteraan emosional dan kesejahteraan sosial terdapat hubungan 

yang bermakna (p<0.05) namun pada domain gejala oral dan keterbatasan fungsional tidak terdapat 

hubungan yang signifikan dengan maloklusi yaitu (p-value 0.057) dan (p-value 0.061). 
Kesimpulan :Terdapat hubungan yang signifikan antara maloklusi gigi dengan kualitas hidup secara 

keseluruhan (p<0.05). 
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